BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi  informasi dan  komunikasi  memudohkan
masyarakat mengakses serta menyebarkan informasi melalui media sosial, portal
berita, dan aplikasi chatting. Kemajuan ini mempercepat arus informasi namun juga
Memicu mfulngkamjlym}ebnml;mhihﬁ].ﬂmu merupakan informasi
yang salah atal menvesatkan yang disebarkan dengan tujuan. untuk memengaruhi
persepsi publik aton menimbulkan kebingungan [2]. Berdasarkan data Kementerian
Komunikasi dan Informatika (Kominfo), terdapat 12.547 isu hoaks di Indonesia
mmlﬁ 2023 dengan berbagai topik sepernti pﬂlﬂk, m ekonomi, dan
isu sesial [3]

Peredaran berita hooks yang meluss menimbulksn tantangan dalam
menjaga kualitas informasi di ruang digital. Banyak masyarakat kesulitan
membedakan berita benar dan palsu kirena kemiripan gaya bahasa seria sumber
yang tampak kredibel [4]. Kondisi ini diperparah olely' pesyebaran cepat melalui
media sosial seperti Twitter, Facebook, dan WhatsApp, yang memungkinkan satu
informas: memangkan ibvan orang dalam wakiu smghﬂ[[],lﬁ] (Meh karena itu,
ﬂlpﬂﬂﬂhmm Mw dan mengklasifikasikan berita hoaks secara
efektif aoar pen nya berita hoaks dapntdumﬂm

mwhﬁm terakhir, desp learning semakin banyak digunakan
untuk klasifikasi teks, lmmli m berita hoaks. Model Recorremt Newral
Nerwork (RNN] seperti Lnng .ﬂfwﬁm Memory ﬁ.ﬁ'ﬂm dan Gated Recurrent
Unit (GRU) mampu memahami hubungan konteks antar kata dengan baik [6]. Versi
dua arah dari keduanya, vaitu Bidireciional LSTM (BiLSTM) dan Bidirectional
GRU {BiGRLI). dapat menangkap informasi dari kedua arah teks. baik dan awal ke
akhir maupun dan akhir ke awal, sehingga dapat menvahami makna secara lebih
menyeluruh [T],

Penelitian ini bertujusn untuk menganalisis dan membandingkan performa



mode]l BiILSTM dan BiGRU dalam klasifikasi berita hoaks berbahasa Indonesia,
Perbandingan difakukan dengan memanfaatkan dua jenis word embedding, yaitu
FastText dan GloVe [8], untuk melibat pengaruh representasi kata terhadap
kemampuan mode] dalam memahami konteks teks, Selain itu, penelitian ni juga
menerapkan hyperparameter tming untuk memperoleh konfigurasi model yvang
paling optimal, lalu &-fold cross validation untuk memastikan evaluasi performa
model yang lebih stabil dan tidak bem;mlu satu pembagian data lertentu..
Dengan membandingkan kedmmﬁ.pmdatm diharapkan dapat mengetahui
model mana ying lebih cfektif dalam mengenali berita hoaks dari hasil evaluasi
seperti akurasi, presist, recall, Fl-seare don confusion matriv,

Berdusarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
mldjpddh'mnuska.n sebagni berikut:
agaimana performa model BiLSTM dan BiGRU dalam klasifikasi b,!nt.u
hmhherdﬂsa.rtan metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recilf, dan FJ-
score! .
2. Baguimana perbedaan performa fitur ekstraksi wend emnbediding FastText
dan GloVe dalam klasifikas: berita hoaks 7
3. Bagaimana penerapan dan_pengaruh hvperparameter wning techadap
peningkatan pufuuumnﬁﬁd_sm dan BIGRU?
13 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka batasan masalah dalam penelitian
ini lapat dirumuskan sebagal BSIRE i)

. Penelitian ini hanya berfokus pada analisis performa dua model deep
leaming, yaitu Bidirectional Long Shovt-Term Memory (BILSTM) dan
Bidirectional Gated Recurrent Unit (BiGRL) dalam melakukan klasifikasi
berita hoaks berbahasa Indonesia:

2. Penelitian ini hanya menpggunakan leks beritn berbahasa Indonesia, tanpa
melibatkan benta dalam bahasa asing.



i
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. Proses klasifikasi dalam pene

Dataset vang digunakan dalam penelitian ini berasal don Kaggle dengan
sumber data yang mencakup TumBackHoax.id. AntamaNews, Kompas, dan
Detik. Dataset tersebut disajikan dalam format CSV dengan jumlah data
yang terdin atas 12.744 dari TumBackHoax.id . 4.200 dari AntaraNews,
3.500 dan Kompas, dan 3.500 dari Detik.

Penelitian ini hanya menggunakan dua jenis word embedding, yailu
FustText dan GloVe, sebagai representasi kata yang diuji pada model
BILSTM dan BiGRU. -

m Hdifnkujl:ht-m dua label, vaitu
Bmulifummh{mdm m Hoaks (1),

Penclitian ini hanys memfokuskan pada judul dan narasi teks berita tanpa

mempertimbangkan elemen non-teks seperti gambar, video, atau metadata
lninnya.

Evaluasi kinerja model dibatasi pada metrik klasifiknsi standar seperti

akurasi, presisi, recall, don Fl-score, serta visualisasi hasil evahuasi
W confusion matrin

'mmrumum

Tujuan yang akan dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai

1.5

pkan model BiLSTM dan BiGRU dalam proses Klasifikasi berita

mmmmm

2. Menganalisis dan membundingkan performa kedua model berdasarkan

metrik evaluasi akurasi, presisi, recall, Flscare dan confision matrix,
Mengetahui model yang lebih efekil dalam mengklasifikesikan berita
hoaks berdasarkan hasil pengujian dan analisis performa model.

Manfant Fenelltian

Penelitian ini diharmpkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis sebagal berikut:

Manfaat teoritis dari penelitian ini odalah dapat menjadi referensi bag



pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Maiwra! Langwage Processing
(NLP), khususnya dalam penerapan model deep learming sepertit BILSTM
dan BiGRU untuk klasifikasi teks berbahasa Indonesio. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapst menambah wawasan mengenni  perbandingan
performa model sejenis dalam mendeteksi berita hoaks sehingps dapat
dijadikan dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktisdari penelitianfni diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembang sistem deteksi berita hoaks, lembaga pemeriksa fakta,
serta ;.ﬁl:l’urm maedia w datam mensilih Tﬂdﬂp learning yang
paling eicktifuntuk klasifikasi berita hoaks berbahosa Indonesia.
1.6 Sistematika Penelitian

S:h'ip_sl ini disusen dalem lima bab utazmn ﬁmmnkﬂmmka sebapai
BAR I PENDAHULUAN
Bab im berisi penjelasan mengenai latar belakang yang melondas: penelitian,
rumusan masalah yang mgin diselesatkan. botasan masalah untuk memperjelas
rupng lingkup penelitian, tujuan yang ingin dicapai, manfast penelitisn baik secara
teontis maupun praktis, serta sistematika penelitian sh'&milm.
BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi kajian literatur dan penelitian terdahuli yang relevan, serta dasar teori
yang mendukung penelitian.
BAB 11l METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan secara rinci metode yang digunaksn delam penelitian,
termasuk objek penelitian. alur penelitian dalam bentuk flowchart, data dan alat
yang digenakan, serta proses yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian.

BARB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil penelifian yang meliputi proses pengumpulan data,
tahapan preprocessing teks, serta exploratory datn analysis untuk memalami



Karakteristik dataset berita hoaks berbahasa Indanesia. Selanjutnya dibahas proses
word embedding dan pelatihan model BiLSTM dan BiGRU, termasuk pengaturan
hyperparameter dan penerapan k-fold cross validation. Evaluasi kinerja model
dilakukan menggunakan classification report dan confusion matrix. yang kemudian
dilanjutkan dengan analisis perbandingan performa model BiLSTM dan BiGRU
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